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Pendahuluan

Memasuki era digital, kebutuhan akan koneksi internet yang stabll
semakin meningkat, namun kesenjangan digital antara daerah perkotaan
dan pedesaan masih signifikan. Penetrasi infernet di Indonesia mencapai
/9,6% pada 2024, dengan disparitas yang jelas; Pulau Jawa 83,64% dan
Sulawesi 68,35%. Salah satu solusi untuk mengatasi kesenjangan ini adalah
pengembangan jaringan RT/RW Net, yang memungkinkan berbagi akses
Internet secara kolektit. Implementasi teknik titik pointing dengan Router TP-
Link EAP 110 diharapkan dapat meningkatkan akses internet di daerah
terpencil, mendukung pendidikan dan peluang ekonomi masyarakat.




(Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belaokang diatas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mengembangkan dan mengoptimalkan sistem RT/RW Net
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitasnya

2. Bagaimana menciptakan akses internet yang lebih murah dan nyaman
untuk masyarakat

3. Bagaimana mengatasi dan mengurangi masalah jaringan yang terjadi
pada sistem RT/RW Net untuk meningkatkan kualitas dan reliabilitasnya




Metode PPDIOO adalah pendekatan vyang digunakan dalam
manajemen proyek IT, khususnya dalam implementasi jaringan dan solusi
teknologi. PPDIOO merupakan singkatan dari:(Prepare (Persiapan), Plan
(Perencanaan), Design (Desain), Implement (Implementasi), Operate
(Operasi), dan Optimize (Optimasi)). Metode PPDIOO sering digunakan
oleh perusahaan teknologi dan penyedia layanan untuk memastikan
bahwa proyek IT dijalankan dengan efisien dan efektif, dari tahap awal
hingga operasional dan optimalisasi berkelanjutan.




A. Hasil Pengujian Sistem (QoS)

Throughput

Mengukur jumlah data yang berhasil ditfranster dalam satu satuan waktu.
Pengujian throughput dilakukan menggunakan aplikasi SpeedTest, yang
memberikan hasil kecepatan unduh (download) dan unggah (upload)

Untuk memastikan performa jaringan WiFi RT/RW Net berjalan optimal,
dilokukan pengujian jaringan internet. Untuk pengujian penulis
menggunakan aplikasi SpeesTest dengan periode pengujian mulai dari 1
jam, 3 jam, 8 jam, 12 jam sampai dengan 24 jam sejak perangkat jaringan
sudah selesai dipasang dan digunakan oleh beberapa perangkat.




Pada gambar di atas adalah perangkat yang akan digunakan untuk
melakukan pengujian speed test guna mengevaluasi kecepatan dan
kestabilan jaringan RT/RW Net, dengan menggunakan 4 laptop dan 5
smartphone. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan performa jaringan
tetap optimal serta mampu mendukung kebutuhan pengguna secard

konsisten.




Pengujian Titik A

Gambar diatas adalah hasil pengujian speedtest dititik A (sumber internet
utama) Untuk bandwidth dari ISP adalah sebesar 50 Mbps, dan hasil
pengujian sebesar 51 Mbps.




Penguijian Titik B

Hasil pengujiaon menggunakan speedtest menunjukkan kecepatan yang
dapat dihasilkan oleh penerima. Untuk bandwidth dari ISP adalah sebesar
50 Mbps, dan hasil pengujian sesuai dikisaran 49 Mbps. Ada penurunan
speedtest dikarenakan jarak dan adanya obstacle sehingga tidak bisa
menerima 100% bandwidth dari pemancar, namun masih batas -wajar
karena masih dibawah 5 Mbps (<10% dari besaran bandwidth asal).




Hasil

® Hasil Uji Speed Test pada Titik B
No | Durasipenguian | basilSpeed Test | keterangan

Gambar

hasil pengujian speedtest dititik B
. setelah 1 jam sejak internet
1 jam 47.04 mbps tersambung. Hasil pengujian yang
diperoleh sebesar 47 Mbps.

hasil pengujian speedtest dititik B
_ setelah 3 jam sejak internet
3jam 48.25 mbps tersambung. Hasil pengujian yang
diperoleh sebesar 48 Mbps.

hasil pengujian speedtest dititik B
. setelah 8 jam sejak internet
8 jam 51.26 mbps tersambung. Hasil pengujian yang
diperoleh sebesar 51 Mbps.
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Hasil

hasil pengujian speedtest dititik B
_ setelah 12 jam sejak internet
12 jam 47.04 mbps tersambung. Hasil pengujian yang
diperoleh sebesar 50Mbps.

hasil pengujian speedtest dititik B
setelah 24 jom sejak infernet
tersambung. Hasil pengujian yang
diperoleh sebesar 50Mbps.

24 jam 48.25 mbps

Tabel diatas adalah rincian kecepatan periodik waktu yang dapat diperoleh dititik B (receiver).
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Latency

Durasi pengujian Hasil pengujian Standar Internasional Latency

1 jam

17 ms 100 ms
3 jam

17 ms 100 ms
8 jam

17 ms 100 ms
12 jam

20 ms 100 ms
24 jam

17 ms 100 ms

Hasil pengujian latecy
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Jitter

Durasi Hasil .
. o Standar Internasional
pengujian uji unggah
1 jam
132 44 30 ms
3 jam
115 4] 30 ms
8 jam
56 70 30 ms
12 jam
92 17 30 ms
24 jam
47 39 30 ms

Hasil pengujian Jitter
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Packet loss

n Durasi pengujian Standar Internasional
1 jam
0.00 % 1%
3 jam 0.00 %
1%
8 jam 0.00 %
1%
12 jam 0.00 %
1%
24 jam 0.00 %
1%

Hasil pengujian Packet oss

Ny
UMSI[@ @& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f E\Eﬁf}iﬁgdiyah © umsidal912 13




Hasil

Perbandingan Hasil Uji Dengan Standar Uji Internasional
Throughput

Pengujian SpeedTest menunjukkan kecepatan rata-rata unduh 50 Mbps dan unggah 20 Mbps di

daerah uji. Hasil ini memadai untuk kebutuhan dasar seperti browsing, streaming, dan video
conferencing. Standar Intfernasional: Kecepatan ini memenuhi standar minimum yang ditetapkan
oleh ITU (International Telecommunication Union) untuk akses internet broadband di daerah
terpencil, yang menyarankan kecepatan minimum 10 Mbps.

Latency

Rata-rata latency yang tercatat adalah sekitar 30 ms, yang masih dalom batas normal untuk
aplikasi umum. Namun, untuk aplikasi real-time seperti game online, nilai ini masih bisa diperbaiki.
Standar Internasional: Menurut FCC (Federal Communications Commission), latency yang ideal
untuk koneksi internet berkualitas adalah di bawah 100 ms, sehingga hasil pengujian ini sudah
sangat baik.
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Hasil

Jitter

Pengujian menunjukkan nilai jitter rata-rata 20 ms, yang masinh memadai untuk penggunaan video
streaming dan VolIP. Standar Internasional: Menurut Cisco, nilai jitter di bawah 30 ms masih dianggap
baik untuk komunikasi audio dan video, sehingga hasil pengujian ini memenuhi standar.

Packet loss

Jumlah data yang hilang selama pengiriman. Packet loss menunjukkan stabilitas jaringan, dan
angka di bawah 1% dianggap baik untuk koneksi yang stabil. Standar Internasional: Nilai packet loss
di bawah 1% sudah sesuai dengan standar kualitas jaringan internasional yang baik.
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Hasil

Analisis dampak penelitian yang dilakukkan terhadap pengguna.

Dampak Secara Ekonomi Sistem jaringan RT/RW Net memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi
masyarakat. Salah satu keuntungan utama adalah pengurangan biaya internet, di mana biaya akses per
rumah tangga dapat ditekan melalui penggunaan sumber daya bersama. Dengan beberapa rumah
tangga berbagi satu koneksi internet dari Internet Service Provider (ISP), biaya yang dikeluarkan menjadi
lebih terjangkau. Selain itu, efisiensi operasional meningkat berkaft akses yang lebih andal, yang
memudahkan komunikasi antarwilayah yang sebelumnya sulit dijangkau. Hal ini mengurangi kebutuhan
untuk perjalanan fisikk yang mahal dan memakan waktu, sehingga berdampak positif pada efisiensi
operasional bisnis lokal, terutama di sektor pertanian dan kergjinan. Lebih jauh lagi, perluasan
perekonomian terjadi ketika akses infernet yang lebih luas memungkinkan warga di daerah terpencil
untfuk menjangkau pasar digital, mempromosikan produk lokal secara online melalui platform e-
commerce.

Dampak Secara Sosial Dari segi sosial, sistem jaringan RT/RW Net juga memberikan manfaat yang
signifikan. Salah satunya adalah akses pendidikan yang lebih baik, di mana siswa di daerah terpencll
dapat memperoleh pendidikan secara online. Dengan adanya koneksi internet yang lebih baik, mereka
dapat mengakses berbagai sumber pembelajaran dan iimu pengetahuan dari platform pendidikan
digital. Selain itu, peningkatan kualitas masyarakat setempat juga terlihat dari kemudahan akses terhadap
layanan publik yang disediakan oleh pemerintah. Masyarakat kini dapat dengan mudah mendapatkan
informasi dan layanan terkait kesehatan, administrasi, serta program-program pemerintah - lainnya.
Dengan demikian, sistem jaringan ini tidak hanya meningkatkan aspek ekonomi, tetapi juga berkonftribusi
nada peningkatan kualitas hidup dan pendidikan masyarakat secara keseluruhan.
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Pembahasan

Topologi Star _:|_ |
g

Topologi jaringan merpakan metode atau cara yang digunakan agar bisa
menghubungkan satu perangkat dengan perngkat lainnya.Untuk topologi yang
digunakan dalam penelitian saat ini adalah topologi star Pada diatas menunjukkan
topologi star, yaitu topologi jaringan komputer yang mengggambarkan semua perangkat
atau fitik yang terhubung ke satu titik pusat, yang biasanya berupa switch, hub, atau
router. Dalam ftopologi ini, sefiap perangkat memiliki koneksi langsung ke perangkat pusat
tersebut, dan tidak ada perangkat yang saling terhubung secara langsung.
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Pembahasan

Perangkat dan Pemasangan

_ Modem ISP

“ Router TP-Link 1

' Router TP-Link EAP 110 1

Pada tabel di atas merupakan alat yang akan digunakan untuk membangun jaringan RT/RW Net,
yang mencakup berbagai perangkat seperti modem isp, router pemancar/penerima, router tp-link,
dan router tp-link eap 110. Setiap alat memiliki peran penting dalam memastikan koneksi yang stabll,

cepat, dan dapat diandalkan bagi seluruh pengguna jaringan. Pemasangan modem ISP ke router
pemancar (tfransmitter).

Router Pemancar ( fransmitter )

Router Penerima ( receiver )
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Pembahasan

Perangkat dan Pemasangan

Gambar di atas adalah hasil jadi pemasangan modem ISP ke router pemancar
iNi

(transmitter) di fitik A, yang berfungsi sebagai sumber internet.. Konfigurasi
internet dari modem ISP dapat diteruskan dengan baik ke

memungkinkan sinyal. . ( : , .
erangkat lain melalui router, memastikan konektivitas yang stabil dan optimal di area
ersebut. Pemasangan router penerima (receiver) dititik B.
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Pembahasan

Perangkat dan Pemasangan

‘Gambar di atas adalah hasil jadi pemasangan router penerima (receiver) ke router TP-
Link yang berada di titik B, Konfigurasi ini bertujuan untuk menerima sinyal dari router
pemancar (fransmitter) di titik A dan mendistribusikannya ke Eerongkc’[ pengguna di area
sekitarnya. Proses pemasangan dilakukan dengan telifi untuk memastikan Koneksi anftara
kedua router berjalan lancar, sehingga jaringan dapat bekerja dengan stabil dan efisien.
Selain itu, posisi router juga diatur agar dapat memaksimalkan Penenmoon sinyal .dan
mengurangi potensi interferensi.d. Pemasangan router TP-Link EAP 110
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Pembahasan

Perangkat dan Pemasangan

Gambar di atas adalah hasil jadi pemasangan router TP-Link EAP 110 yang berada di titik B, yang
berfungsi sebagai perangkat untuk mem@b.orkon sinyal WiFi ke area sekitar. Selain itu, router ini juga
dikonfigurasi untuk mendukung sistem_ WiFi voucher, memungkinkan pengelolaan akses internet
yang lebih terstruktur dan aman bagi pengguna. Dengan konfigurasi ini, administrator jaringan
dapat mengatur waktu penggunaan, kecepatan, dan akses pengguna dengan lebih ‘'mudah,
sekaligus méemastikan sinyal Wik tersebar secara optfimal. Posisi router juga dirancang untuk
menjangkau area yang lebih luas dan meminimalkan area blank spot.
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